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4.2. Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai komposisi kimia masing-masing jenis tempe
produksi sentra industri tempe Pedan Klaten, agar diketahui kandungan gizi masing-
masing jenis tempe dan kelebihan tempe yang satu dibandingkan dengan tempe yang lain.

5 Analisis teknis dan finansial dari masing-masing jenis tempe patut dikaji untuk

mengetahui jenis produk yang memberikan keuntungan lebih besar bagi perajin tempe.
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